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Info Artikel  Abstrak 

Sejarah Artikel :  Latar belakang: Pertumbuhan ilmu pengetahuan teknologi dan informasi 

semakin maju dari tahun ke tahun, teknologi informasi yang tumbuh ini telah 

menjangkau berbagai sektor kehidupan diantaranya termasuk pelayanan 

kesehatan di rumah sakit. RSIA IBI Surabaya sudah menerapkan RME sejak 

september 2023 yang mana hanya pada instalasi rawat jalan saja. Tujuan: Tujuan 

penelitian ini adalah mengidentifikasi karakteristik tenaga kesehatan variabel jenis 

kelamin, usia, lama bekerja, dan status kepegawaian, mengidentifikasi 

karakteristik kepatuhan pengisian SOAP tenaga kesehatan, menganalisis 

hubungan antara lama bekerja tenaga kesehatan terhadap kepatuhan pengisian 

SOAP di rawat jalan dan rawat inap RSIA IBI Surabaya. Metode: Penelitian ini 

memanfaatkan metode penelitian sampling dan spearman. Populasi pada 

penelitian ini ialah 15 populasi dan teknik pengambilan sampelnya adalah non-

parametic dengan ditentukan 15 sampel yang digunakan. Hasil: karakteristik 

terhadap tenaga kesehatan di RSIA IBI Surabaya didominasi oleh jenis kelamin 

perempuan dengan usia 20 tahun lama bekerja 1-10 tahun dengan status 

kepegawaian tetap, karakteristik kepatuhan karakteristik pengisian SOAP tenaga 

kesehatan dalam kategori patuh. variabel jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan 

status kepegawaian dengan hasil tidak ada hubungan. Simpulan dan saran 

Diharapkan di RSIA IBI Surabaya melakukan sosialisasi, monitoring, dan 

pelatihan terhadap pngisian SOAP setiap bulannya. 
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 Abstract 

 Background: The growth of technological knowledge and information is 

increasingly advanced from year to year, this growing information technology has 

reached various sectors of life including health services in hospitals. RSIA IBI 

Surabaya has implemented RME since September 2023, which is only in outpatient 

installations. Objevtives: The aim of this research is to identify the characteristics 

of health workers, the variables of gender, age, length of work and employment 

status, identify the characteristics of compliance with filling out SOAP for health 

workers, and analyze the relationship between length of work of health workers and 

compliance with filling out SOAP in outpatient and inpatient settings at RSIA IBI 

Surabaya. Methods: This research uses sampling and spearman research methods. 

The population in this study was 15 populations and the sampling technique was 

non-parametic with 15 samples used. Result: the results of the characteristics of 

health workers at RSIA IBI Surabaya were dominated by female gender, aged 20 

years, length of service 1-10 years with permanent employment status, compliance 

characteristics, characteristics of filling out the SOAP for health workers in the 

compliant category. the variables of gender, age, length of work, and employment 

status with the results had no relationship. Conclution and suggestion: It is hoped 

that RSIA IBI Surabaya will carry out socialization, monitoring and training on 

filling out SOAP every month. 

 

  

  

  

  
  

mailto:diahwsutha@gmail.com


 
FASKES 

 

Jurnal Farmasi, Kesehatan dan Sains (FASKES) 

Vol. 03, No. 01, (Juli 2025), P-ISSN : 3025-1508, E-ISSN : 2987-9841 

 

2 

PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ilmu pengetahuan teknologi dan informasi semakin maju dari tahun ke tahun, 

teknologi informasi yang tumbuh ini telah menjangkau berbagai sektor kehidupan diantaranya termasuk 

pelayanan kesehatan di rumah sakit (Yusri, 2020). Pengembangan sistem informasi dari manajemen 

rumah sakit bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi administrasi rumah sakit di 

Indonesia. Seluruh operasional rumah sakit harus dilaporkan dan dicatat oleh rumah sakit dengan sistem 

informasi manajemen rumah sakit (Kemenkes RI, 2013).  

Rekam medis elektronik sebagaimana dimaksud dalam Peraturan Menteri Kesehatan No. 24 Tahun 

2022 ialah rekam medis yang dirancang dengan memanfaatkan sistem elektronik yang ditunjukan untuk 

penyelenggara rekam medis. Kemajuan teknologi digital di masyarakat menyebabkan pergeseran 

digitalisasi pelayanan kesehatan, mengharuskan penyimpanan rekam medis secara elektronik dengan 

tetap mematuhi pedoman kerahasiaan dan keamanan data. Pemanfaatan rekam medis yang terintegrasi 

dan digital merupakan bagian dari hal tersebut (Menteri Kesehatan, 2022). Implementasi SIMRS yang 

memiliki fitur SOAP akan memudahkan dokter dan perawat untuk mencatat kondisi pasien dengan rapi 

serta mengintegrasikan pelayanan kesehatan ke unit lainnya.  

Apabila seorang pasien akan keluar dari rumah sakit setelah menerima perawatan rawat inap, dokter 

harus melengkapi rekam medisnya dalam waktu kurang dari sama dengan jam setelah pasien selesai 

menjalani perawatan rawat jalan. Informasi yang terdapat dalam rekam medis meliputi identitas pasien, 

anamnesia, rencana perawatan, penyedia layanan, tindak lanjut, dan resume yang semuanya harus 

diselesaikan dalam jangka waktu yang ditentukan oleh standar (Kemenkes RI, 2008). CPPT, atau 

Catatan Perkembangan Pasien Terintegrasi adalah dokumen medis yang penting. Menurut SNARS 

(Standar Akreditasi Rumah Sakit Nasional Indonesia) berdasarkan S (Subjektif), O (Objektif), Hasil 

Analisis (A), dan Perencanaan (P), formulir CPPT ditulis dalam format SOAP. ADIME adalah singkatan 

dari Assessment, Diagnosis, Intervention, Monitoring, dan Evaluation, dan digunakan oleh departemen 

nutrisi. CPPT dapat dilakukan terus menerus antar pasien yang berbeda (Dr.Sustoto, 2020). Pada temuan 

penelitian Nuraini tahun 2017 ditemukan p-value sebesar 0,0040 antara lama kerja DPJP dengan 

keterlambatan penyelesaian resume medis. Berdasarkan temuan penelitian, ada hubungan antara 

bervariasinya keterlambatan dalam menyelesaikan resume medis dan variabel lama pelayanan (Nuraini 

et al., 2017). 

Menurut penelitian terdahulu Yulida tahun 2016 terdapat masa kerja dokter ataupun perawat >3 

tahun masalah kelengkapan sebagian besar disebabkan oleh banyaknya informasi yang harus dicatat 

dalam berkas medis pasien. Namun demikian, berdasarkan wawancara dengan peserta yang telah 

bekerja lebih dari tiga tahun diketahui bahwa mereka sudah mengetahui pedoman teknis pengisian 

rekam medis. Namun, responden yang telah bekerja selama satu hingga tiga tahun menyatakan bahwa 

mereka tidak pernah mendapatkan petunjuk teknis pengisian formulir laporan operasi di rekam 

medisnya sehingga tidak lengkap. Waktu yang diperlukan untuk membiasakan diri dengan lingkungan 
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kerja baru juga berdampak. Kaitan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang mengamati 

kepatuhan Pengisian rekam medis menyangkut masa kerja (Yulida, 2016). 

 Di Rumah Sakit IBI Surabaya, ketidaklengkapan pengisian berkas yang mengakibatkan klaim 

BPJS Kesehatan tertunda akan terus menjadi persoalan. Hal ini akan menyebabkan klaim dari BPJS 

Kesehatan terlambat dibayarkan ke rumah sakit dan berdampak buruk pada keuangan rumah sakit. Hal 

ini juga akan menyebabkan keterlambatan pembayaran jasa dokter dan pelayanan kesehatan lainnya 

akan berdampak pada pembiayaan dan operasional pelayanan Rumah Sakit IBI Surabaya. Sehingga 

peneliti tertarik untuk melaksanakan penelitian mengenai analisis karakteristik tenaga kesehatan dan 

kepatuhan pengisian soap rawat jalan dan rawat inap di Rumah Sakit IBI Surabaya. 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini ialah penelitian kuntitatif analitik yang akan dicari kesimpulan antara variabel 

independent dan dependent. Variabel independent yang tidak dipengaruhi oleh faktor lain disebut 

variabel bebas (Putri, 2018). Penelitian ini bertujuan untuk melihat korelasi/ hubungan, masuk dalam 

kategori apakah jika terdapat korelasi/ hubungan, dan apakah korelasi/ hubungan bersifat positif atau 

negatif. Desain cross-sectional digunakan dalam penelitian ini, yaitu metode memperoleh atau 

mengumpulkan data secara spesifik pada suatu waktu untuk menguji hubungan antar faktor risiko (Paetz 

Gen. Schieck, 2014).  

 Penelitian ini yang menjadi populasi adalah keseluruhan tenaga kesehatan di bagian Unit Rawat 

Jalan dan Rawat Inap di RSIA IBI Surabaya berjumlah 8 bidan, 5 perawat dan 2 dokter, dengan 

menggunakan nonprobability sampling ialah metode yang dimanfaatkan selama penelitian ini, dan 

sampling jenuh ialah pendekatan digunakan. Selama penelitian, penulis mengumpulkan data dengan 

mewawancara dan mengobservasi responden dalam bentuk tabulasi sedangkan pembahasan 

karakteristik dokter dalam bentuk narasi 

HASIL PENELITIAN 

1. Karakteristik Responden 

  Pada tahap ini peneliti menganalisis jawaban responden pada lembar cheklist, yaitu sebagai 

berikut: 

Tabel 1 Profil Responden terkait jenis kelamin, usia, lama bekerja, dan status kepegawaian 

No Jenis Kelamin Frekuensi Persentase 

1 Perempuan 12 80,0% 

2 Laki-laki 3 20,0% 

 Jumlah 15 100% 

 

No  Umur  Frekuensi  Persentase 

1 20 – 30  7 47% 

2 31 - 40 5 33% 

3 > 20 3 20% 

 Jumlah  15  100% 
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No  Lama Bekerja  Frekuensi  Persentase 

1  1 – 10  7 47% 

2 11 – 20  5 33% 

3 > 20 3 20% 

 Jumlah  15 100% 

 

No  Status Kepegawaian Frekuensi Persentase 

1 Tetap 8 53% 

2 Kontrak 7 47% 

 Jumlah 15 100% 

 Berdasarkan tabel 1 diatas, menunukkan bahwa jenis kelamin petugas di unit rawat jalan dan 

rawat inap yang menjadi responden pada penelitian ini adalah didominasi oleh perempuan sebanyak 12 

orang dengan persentase 80%. Bahwa umur petugas di unit rawat jalan dan rawat inap yang menjadi 

responden pada penelitian ini adalah didominasi oleh usia 20 sampai 30 tahun sebanyak 7 orang dengan 

persentase 47%, rata-rata masa kerja 1–10 tahun, terhitung sebanyak 7 orang atau 47% dari sampel dan 

status kepegawaian tetap sebanyak 8 orang dengan persentase 53%. 

2. Kepatuhan Pengisian SOAP Responden  

 Berikut ini hasil distribusi jawaban responden penilaian pada kepatuan pengisian SOAP yang 

diukur dengan pengisian lembar checklist berjumlah 4 pertanyaan, maka diperoleh hasil berikut: 

Tabel 2 Data Karakteristik Kepatuhan Pengsian SOAP 

Item  

Pertanyaan 

Patuh Tidak Patuh 

F % F % 

Pengisian SOAP pada Subjektif  

yaitu keluhan : keluhan, gejala 
15 100% 0 0 

Pengisian SOAP pada Objektif : 

pemeriksaan, riwayat, tindakan 

tensi. 

 

Suhu, hasil laboratorium, dan hasil 

radiologi. 

5 33,3% 3 20% 

5 33,3% 2 13,3% 

Pengisian SOAP pada Asessment 

diagnosa dokter : Primer 3 20% 1 6% 

 Diagnosa Sekunder 
3 20% 1 6% 

Diagnosa Utama 
3 20% 1 6% 

Pengisian SOAP pada Plain : 

tindakan rencana pengobatan 11 73,3% 4 26,6% 

  Berdasarkan Tabel 2 diatas, menunjukan bahwa nilai persentase terbesar adalah patuh pada 

pernyataan Pengisian SOAP pada Subjektif  yaitu keluhan : keluhan, gejala dengan jumlah 100% dan 

tidak patuh berjumlah 0. Pengisian SOAP pada Objektif pemeriksaan, riwayat, tindakan tensi 

berjuumlah 33,3% patuh 20% tidak patuh. Pada pemeriksaan suhu, hasil laboratorium, dan hasil 

radiologi berjumlah 33,3% yang patuh dan tidak patuh berjumlah 13,3%. Pengisian SOAP pada 

Asessment diagnosa dokter: primer, sekunder, dan utama yang patuh berjumlah 20% tidak patuh 



 
FASKES 

 

Jurnal Farmasi, Kesehatan dan Sains (FASKES) 

Vol. 03, No. 01, (Juli 2025), P-ISSN : 3025-1508, E-ISSN : 2987-9841 

 

5 

berjumlah 6%. Pengisian SOAP pada Plain : tindakan rencana pengobatan patuh berjumlah 73,3% 

sedangkan tidak patuh berjumlah 26,6%. 

3. Hubungan Antara usia, jenis kelamin, lama bekerja, dan status kepegawaian Terhadap 

Kepatuhan Pengisian SOAP 

 Selanjutnya pada penelitian ini dilakukan uji analisis corsstab dan korelasi spearman yang akan 

ditampilkan pada Tabel dibawah: 

Tabel 3 Hasil analisis korelasi spearman pada variabel hubungan antara usia 

r sig N Nilai Korelasi Koefisien Keterangan 

0,155 15 -0,386 Berkorelasi bernilai negatif 

 Berdasarkan Tabel 3, nilai sig diketahui. (2-tailed) senilai 0,155 karena tingkat signifikansinya. 

Jika (2-tailed) melebihi 0,050 maka Ha tidak diterima, yang berarti antara usia dengan kepatuhan 

pengisian SOAP tidak terdapat hubungan yang signifikan. Dari output SPSS, diketahui angka koefisien 

korelasi -0,386 artinya tingkat kekuatan korelasi hubungan adalah lemah. Dengan bernilai negatif yang 

artinya Nilai variabel X dan Y akan berubah secara bersamaan, artinya variabel X akan meningkat 

seiring dengan menurunnya variabel Y dan variabel Y akan meningkat seiring dengan menurunnya 

variabel X.  

Tabel 4 Hasil analisis korelasi spearman pada variabel hubungan antara jenis kelamin 

r sig N Nilai Korelasi Koefisien Keterangan 

0,331 15 0,270* Berkorelasi bernilai negatif 

 Berdasarkan Tabel 4, nilai sig diketahui. (2-tailed) senilai 0,331 karena tingkat signifikansinya. 

Jika (2-tailed) melebihi 0,050 maka Ha tidak diterima, yang berarti antara jenis kelamin dengan 

kepatuhan pengsian SOP tidak memliki hubungan yang signifikan. Dari output SPSS, diketahui angka 

koefisien korelasi senilai 0,270* yang berarti tingkat kekuatan hubungan atau korelasi adalah lemah. 

Dengan bernilai negatif yang artinya variabel X akan meningkat seiring dengan menurunnya variabel Y 

dan variabel X akan menurun seiring dengan meningkatnya variabel Y. 

Tabel 5 Hasil analisis korelasi spearman pada variabel hubungan antara lama bekerja 

r sig N Nilai Korelasi Koefisien Keterangan 

0,111 15 -0,428 Berkorelasi bernilai negatif 

 Berdasarkan Tabel 5, terlihat bahwa nilai Sig. (2-tailed) senilai 0,111, Karena nilai Sig. (2-tailed) 

melebihi 0,050 maka Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja 

terhadap kepatuhan pengisian SOAP. Dari output SPSS, diketahui angka koefisien korelasi senilai -

0,428 yang berarti tingkat kekuatan hubungan atau korelasi adalah kuat. Dengan bernilai negatif yang 

artinya Nilai variabel X dan Y akan berubah secara bersamaan: variabel X akan meningkat seiring 

dengan menurunnya variabel Y dan variabel X akan menurun seiring dengan meningkatnya variabel X. 
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Tabel 6 Hasil analisis korelasi spearman pada variabel hubungan antara Status Kepegawaian 

r sig N Nilai Korelasi Koefisien Keterangan 

0,814 15 -0,067 Berkorelasi bernilai negatif 

 Berdasarkan Tabel 6, nilai sig ditentukan. (2-tailed) senilai 0,814 karena nilai Sig. (2-tailed) 

melebihi 0,050 maka Ha ditolak, artinya tidak terdapat hubungan yang signifikan antara lama kerja 

terhadap kepatuhan pengisian SOAP. Dari output SPSS, diketahui angka koefisien korelasi sebesar -

0,067 artinya tingkat kekuatan hubungan atau korelasi ialah sangat lemah. Dengan bernilai negatif yang 

berarti Nilai variabel X dan Y akan berubah secara bersamaan: variabel X akan meningkat seiring 

dengan menurunnya variabel Y dan variabel X akan menurun seiring dengan meningkatnya variabel X. 

PEMBAHASAN 

Karakteristik Responden 

 Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden di unit rawat jalan dan rawat inap RSIA IBI 

Surabaya menurut jenis kelamin dengan menggunakan crosstabulation yaitu responden dengan jenis 

kelamin perempuan didominasi oleh skor patuh sebanyak 5 orang. Penelitian ini sejalan dengan 

penelitian (Doren, 2019) yaitu di RSU Queen Latifa Yogyakarta menunjukan jenis kelamin perempuan 

13 orang lebih banyak dari pada laki-laki  dengan jumlah 2 orang, kesalahan pada pengisian rekam 

medis terutama pada laporan bedah mempengaruhi kelengkapan informasi. Dari hal tersebut, bias 

disimpulkan tenaga medis yang berjenis kelamin perempuan lebih teliti dibanding berjenis kelamin laki-

laki. 

 Berdasarkan hasil analisis karakteristik responden di unit rawat jalan dan rawat inap RSIA IBI 

Surabaya dalam kategori usia dengan menggunakan crosstabulation yaitu responden dengan usia 20-30 

tahun didominasi oleh skor patuh sebanyak 5 orang. Temuan penelitian ini dikuatkan oleh Darma tahun 

2015 bahwa suatu kinerja dipengaruhi oleh karakteristik seseorang yang meliputi umur (Darma, 2015). 

Kinerja yang dimaksudkan ialah kinerja tenaga kesehatan dalam mengisi kelengkapan pengisian SOAP 

di RME maupun BRM, temuan dari wawancara menguatkan temuan penelitian ini bahwa tenaga 

kesehatan yang menunjukkan perawat yang berusia >40 tahun mengisi lembar SOAP karena faktor 

terbiasa mengisi di BRM sehingga untuk pengisian di RME menyerahkan kepada perawat yang usianya 

lebih mudah sehingga dapat memperlambat pekerjaan dan pada pengisian SOAP masih belum 

diadakannya sosialisasi terhadap pengisian SOAP. Penelitian ini selaras dengan penelitian Doren tahun 

2019 yaitu di RSU Queen Latifa Yogyakarta masih terdapat dokter-dokter yang rentang usia >40 tahun 

sehingga perlu diadaknya sosialisasi ulang terhadap pentunjuk teknik laporan operasi untuk 

memungkinkan dokumentasi yang sesuai dari data yang dikandungnya (Doren, 2019). 

 Berdasarkan hasil analisis di bagian rawat inap dan rawat jalan RSIA IBI Surabaya pada lama 

bekerja dengan menggunakan crosstabulation yaitu responden dengan lama bekerja 1-10 tahun 
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didominasi oleh skor patuh sebanyak 5 orang. Penelitian ini sejalan dengan Komang Wijayanti & Sara 

yulianti tahun 2022 bahwa di rumah sakit umum daerah provinsi nusa tenggara barat diketahui 24 (96%) 

petugas rekam medis yang masa kerjanya diatas ≥ 1 tahun sedangkan masa kerjanya di bawah ≤ 1 tahun 

1 orang (4%) (Komang Wijiani Yanti & Sara Yulianti, 2022). Dapat disimpulkan kinerja tenaga medis 

di rumah sakit dapat ditingkatkan dengan menyesuikan kemampuan mereka dengan tugas yang 

diberikan kepada mereka, karena kemampuan mereka bergantung pada masa kerja atau pengalaman 

mereka. 

 Berdasarkan hasil analisis di unit rawat jalan dan rawat inap RSIA IBI Surabaya pada status 

kepegawaian dengan menggunakan crosstabulasion yaitu responden dengan status kepegawaian tetap 

didominasi oleh skor tidak patuh sejumlah 4 orang. Penelitian ini selaras dengan penelitian sebelumnya 

Anggar tahun 2016 yaitu di RS PKU Muhammadiyah Yogyakarta Unit 1 bahwa koder petugas kontrak 

lebih termotivasi untuk bekerja lebih teliti dan hati-hati karena mereka memiliki tingkat kesesuaian kode 

diagnosa yang lebih besar (87,2% lebih kecil) dibandingkan pembuat kode dengan status pekerjaan tetap 

(Anggar, 2016). 

Kepatuhan Pengisian SOAP Responden 

 Hasil penelitian di RSIA IBI Surabaya Data dan informasi mengenai keadaan tersedia. 

Kesimpulan penelitian diperoleh dari wawancara mendalam dengan responden, yang semuanya 

memiliki pengetahuan mengenai hal tersebut pengisian SOAP yang dimana SOAP adalah form CPPT 

yang ditulis dengan pola SOAP. 100% responden tenaga kesehatan mengetahui dan memahami 

pengisian SOAP pada subjektif  yang dimana pemeriksaan keluhan atau gejala, dalam pengisian SOAP 

pada objektif pada pemeriksaan riwayat, tindakan tensi, suhu dan hasil penunjuang masih  terdapat 10 

orang yang patuh (66,6%) 5 orang yang tidak patuh (33,3%), pengisian SOAP asessment yang dimana 

terdapat diagnosa dokter dari sekunder, primer, utama masih terdapat ketidak patuhan dalam pengisian 

dengan jumlah 3 orang (20%) 12 orang (80%)  patuh dalam pengisian dan pada pengisian SOAP pada 

plain atau bisa disubut tindakan rencana pengobatan 11 orang (73,3%) patuh dan 4 orang (26,6%) tidak 

patuh. Penelitian ini selaras dengan penelitian Azidin pada tahun 2022 yang menemukan bahwa 12 

responden atau 30% tidak patuh, sedangkan 28 responden atau 70% melakukannya dalam hal pencatatan 

catatan perkembangan pasien (Azidin et al., 2022). 

 Pada hasil wawancara yang peneliti temukan seluruh responden mengatakan belum ada 

sosialisasi terkait pengisian SOAP setiap bulannya sehingga beberapa responden tidak memahami isi 

dari SOAP, dan di RSIA IBI Surabaya sedang masa peralihan dari BRM ke RME sehingga ada beberapa 

responden dengan usia > 40 tahun merasa tidak bisa mengisi SOAP di RME dan dialihkan ke petugas 

lain. Penelitian ini selaras dengan penelitian kencana tahun 2019 di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit 

X belum adanya sosialisasi tentang pengisiannya yang baik dan benar (Kencana et al., 2019). 



 
FASKES 

 

Jurnal Farmasi, Kesehatan dan Sains (FASKES) 

Vol. 03, No. 01, (Juli 2025), P-ISSN : 3025-1508, E-ISSN : 2987-9841 

 

8 

 Berdasarkan hasil wawancara dengan tenaga kesehatan, perawat tidak mengisi secara lengkap 

dikarenakan setiap harinya pasien datang bergantian dan banyaknya beban kerja sehingga lupa akan 

mengisi lengkap. Penelitian ini selaras dengan penelitian Alhasanah, tahun 2016 di Rumah Sakit Umum 

(RSU) kota Tangerang Selatan seringkali perawat lupa atau tidak sempat mengisi dikarenakan terlalu 

banyak pekerjaan perawat yang dilakukan (Alhasanah, 2016). 

Hubungan Antara usia, jenis kelamin, lama bekerja, dan status kepegawaian Terhadap 

Kepatuhan Pengisian SOAP  

A. Usia 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa antara umur dengan kepatuhan pengisian SOAP tidak 

berhubungan secara signifikan. Hal ini terbukti dengan nilai Sig. (2-tailed) senilai 0,155, dikarenakan 

nilai Sig. (2-tailed) melebihi 0,050 maka Ha ditolak, yang berarti antara umur dengan kepatuhan 

pengisian SOAP tidak memiliki hubungan yang signifikan. Diketahui angka koefisien korelasi -0,386 

artinya tingkat kekuatan korelasi hubungan adalah lemah.  

 Hipotesis ini diperkuat oleh penelitian saptanty tahun 2022 yaitu antara umur dengan kelengkapan 

pengisian rekam medis di RSUD Ulin Banjarmasin Tahun 2021 tidak memiliki hubungan dengan p-

value = 0,644 atau melebihi α = 0,05 (Saptanty et al., 2022). 

B. Jenis Kelamin 

 Berdasarkan temuan penelitian, jenis kelamin tidak berkorelasi secara signifikan terhadap 

kepatuhan pengisian SOAP. Hal ini terbukti dengan nilai sig. (2-tailed) senilai 0,331 dikarenakan nilai 

Sig. (2-tailed) melebihi 0,050 maka Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan 

antara jenis kelamin terhadap kepatuhan pengisian SOAP. Diketahui angka koefisien korelasi senilai 

0,270* yang berarti tingkat kekuatan hubungan atau korelasi adalah lemah. 

 Hipotesis ini diperkuat oleh peneliti sikambung tahun 2022 yaitu hal ini tidak berhubungan 

dengan jenis kelamin dokter, seberapa baik mereka mencatat informasi medis.diruang Rawat Inap 

Rumah Sakit Bhayangkata Tingkat II Medan dengan p-value = 0,018 atau (p>0,05) (Sikumbang, 2020). 

C. Lama Bekerja 

 Hasil penelitian ini menyatakan bahwa antara lama kerja dengan kepatuhan pengisian SOAP tidak 

memiliki hubungan yang signifikan. Hal ini terbukti dengan nilai Sig. (2-tailed) diketahui senilai 0,111 

karena melebihi 0,050 maka Ha ditolak, yang berarti tidak terdapat hubungan yang signifikan antara 

lama kerja terhadap kepatuhan pengisian SOAP. Diketahui angka koefisien korelasi sebesar -0,428 

artinya tingkat kekuatan korelasi/ hubungan adalah kuat.  

 Hipotesis ini juga diperkuat oleh penelitian Kencana tahun 2019 yakni di RSUD Ulin Banjarmasin 

tahun 2021, tidak terdapat korelasi antara masa kerja dengan keakuratan pencatatan.dengan p-value = 

0,916 atau ≥ nilai α 0,05. Prestasi individu yang menjadi landasan pencapaian dan kinerja organisasi 

ditentukan oleh masa kerja individu (Kencana et al., 2019). Tingginya tingkat kelengkapan penyelesaian 
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rekam medis menunjukkan bahwa tingkat prestasi seseorang semakin meningkat seiring dengan 

lamanya mengabdi di suatu organisasi. Karena sudah terbiasa dengan pekerjaan maka kemampuan dan 

kesanggupan bekerja akan meningkat dengan durasi kerja yang lebih lama (Saptanty et al., 2022). 

 Hipotesis ini juga diperkuat oleh penelitian Haji tahun 2012, antara masa kerja dengan 

kelengkapan pengisian rekam medis di Puskesmas Kecamatan Karawang Barat Kabupaten Karawang 

tidak memiliki hubungan dengan nilai p values = 1,000 atau nilai p melebihi 0,005 (Haji et al., 2012). 

D. Status Kepegawaian 

 Temuan penelitian ini menyatakan bahwa tidak ada korelasi yang berarti antara status 

kepegawaian dan terhadap kepatuhan pengisian SOAP. Hal ini dibuktikan dengan diketahui nilai Sig. 

(2-tailed) sebesar 0,814, Karena nilai Sig. (2-tailed) > dari 0,05 maka Ha ditolak, artinya tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara status kepegawaian terhadap kepatuhan pengisian SOAP. Diketahui 

angka koefisien korelasi sebesar -0,067 artinya tingkat kekuatan korelasi/ hubungan adalah sangat 

lemah. 

 Hipotesis ini juga diperkuat oleh penelitian Yudha tahun 2009 keakuratan dokumentasi asuhan 

keperawatan rawat inap yang diisikan dalam rekam medis tidak ada hubungannya dengan status 

kepegawaian seseorang di Rumah Sakit Aisyiyah Bojonegoro dengan nilai p values= 0,790 (Yudha et 

al., 2009). 

SIMPULAN  

 Berdasarkan penelitian ini menunjukan Hasil karakteristik terhadap tenaga kesehatan di RSIA IBI 

Surabaya didominasi oleh jenis kelamin perempuan dengan usia 20 tahun lama bekerja 1-10 tahun status 

kepegawaian adalah pegawai tetap. Karakteristik kepatuhan pengisian SOAP tenaga kesehatan di RSIA 

IBI Surabaya dalam kategori patuh, dan hubungan usia, jenis kelamin, lama bekerja, dan status 

kepegawaian tenaga kesehatan terhadap kepatuhan pengisian SOAP di RSIA IBI Surabaya dengan hasil 

tidak ada hubungan dengan pengisian SOAP. 
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